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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Simpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Pemanfaatan ATM  

            Variabel Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan ATM, 

hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh Kepercayaan 

terhadap Pemanfaatan ATM menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,801 

dengan nilai t 4,990 atau P values 0,000. Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t 

tabel (1,960). Berdasarkan hasil di atas maka dapat di simpulkan bahwa nasabah 

bank BRI menaruh kepercayaan terhadap penggunaan ATM di tengah masa 

pandemi covid-19 ini dan masyarakat juga merasakan kemudahan dalam 

bertransaksi menggunakan ATM dengan demikian kepercayaan mendapatkan nilai 

positif dari para nasabahnya. 

2. Pengaruh Daya Guna terhadap Pemanfaatan ATM  

            Variabel Daya Guna berpengaruh Positif terhadap Pemanfataan, Hasil 

pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh Daya Guna terhadap 

Pemanfaatan ATM menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar -0,355 dengan nilai t 

2,498 atau P values 0,013 Nilai t hitung tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). 

Dengan demikian masyarakat merasa penggunaan ATM pada masa pandemi ini 

merupakan langkah yang bagus dikarenakan dapat memutuskan rantai penyebaran 

covid-19 ini dan masyarakat tidak perlu berada pada kerumunan pada masa 

pandemi ini, dan masyarakat juga mendapat kemudahan dengan menggunakan 

kartu ATM dimana dapat melancarkan seluruh kegiatan perekonomian masyarakat  
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atau nasabah. 

3. Pengaruh Resiko terhadap Pemanfaatan ATM.  

            Variabel Resiko berpengaruh positif terhadap Pemanfataan ATM, Hasil 

pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh Resiko terhadap 

Pemanfaatan ATM menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,419 dengan nilai t 

2.344 atau P values 0,060 Nilai t hitung tersebut lebih besarl dari t tabel (1,960). 

Berdasarkan hasil di atas masyarakat atau nasabah bank BRI tetap menggunakan 

ATM BRI sebagai alat pembayaran dan lain-lain, nasabah juga pastinya juga 

memperhatikan resiko yang akan dihadapi maka dengan demikian masyarakat juga 

akan mengikuti segala peraturan yang di keluarkan oleh pihak bank sehingga resiko 

yang akan di hadapi dapat dimilimalisir apalagi ditengah kondisi pandemi covid-

19 saat ini. 

6.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepercayaan nasabah harus diperhatikan pihak bank BRI untuk meningkatkan 

pemanfaatan ATM oleh nasabah. Hal-hal yang perlu ditingkatkan meliputi : 

nasabah diharapkan tertarik dan senang dalam memanfaatkan ATM untuk 

keperluan transaksi dibandingkan dengan membawa uang tunai, misalkan 

dengan diberikan edukasi lewat iklan pada pengguna ATM. 

2. Daya Guna berpengaruh positif terhadap pemanfaatan ATM, dari hasil tersebut 

disini pimpinan bank harus mengoptimalkan daya guna teknologi ATM bagi 

nasabah dengan memperhatikan indikasi-indikasi nasabah merasa senang dan 

efisien dengan menggunakan ATM BRI, yaitu dengan cara menambah jaringan 

ATM  lebih   luas   dengan   fasilitas   yang   baik   serta     kenyamanan  dalam  
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menggunakan produk dari bank BRI dalam hal ini penggunaan ATM 

3. Resiko berpengaruh positif terhadap pemanfaatan ATM oleh nasabah. Disini 

sistem keamanan ATM harus dijamin oleh pihak bank agar nasabah merasa 

aman dan nyaman menggunakan jasa ATM di bank tersebut serta pihak bank 

harus mampu meminimalisir resiko yang dihadapi nasabah, yaitu dengan 

menggunakan standar pengamanan best practice. Mesin ATM juga dilengkapi 

dengan CCTV dan perekam suara. Bahkan pihak bank juga menyiapkan Tim 

monitoring yang siap siaga 24 jam dimana tim ini bertugas mengawasi dan 

melayani nasabah apabila terjadi gangguan pada mesin ATM baik melalui layar 

monitor ataupun dilokasi ATM. 
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